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 Lampiran 1. Surat Penelitian 
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Lampiran 2. Storyboard Pembuatan Vidio 

 

STORYBOARD VIDEO PEMBELAJARAN 

 

Nama Penyusun : I Wayan Arta Diana Putra 

Mata Pelajaran : Kerajinan Tangan dan Seni Rupa 

Materi  : Membentuk 

Jenjang  : Universitas 

Tujuan Pembelajaran : Setelah menyimak tayangan video, diharapkan mahasiswa atau 

calon tenaga pendidik dapat memahami mengenai materi membentuk dalam pembelajaran 

kerajinan tangan dan seni rupa SD. 
 

No Audio Visual Waktu Lokasi 

Narasi Suara Tampilan Efek 

1 Om swastyastu, halo adik-adik 

semuanya bagaimana kabarnya hari 

ini? Semoga semua dalam keadaan 

sehat dan tetap semangat. 

Perkenalkan nama kakak I Wayan 

Arta Diana Putra dari Prodi PGSD. 

Disini kakak akan menjelaskan 

mengenai materi membentuk  

dengan menggunakan media 

plastisin agar menghasilkan sebuah 

karya seni. Nah adapun poin- poin 

yang akan kakak bahas di video kali 

ini adalah : 1) pengertian 

membentuk, 2) teknik-teknik dalam 

membentuk, 3) Media ungkap 

plastisin; dan 4) Hasil karya seni 

dari bahan media plastisin 

▪ Music 

opening 

▪ Suara 

presenter 

▪ Backsoun 

d music 

▪ Judul 

depan 

▪ Wajah 

presenter 

   

2 Sebelumnya kakak mau bertanya, 
apakah adik-adik pernah mendengar 
apa yang dimaksud dengan 
membentuk dalam seni rupa? Dan 
juga apakah adik-adik mengetahui 
apa yang maksud dengan bahan yang 
digunakan yaitu plastisin? 

▪ Suara 

presenter 

▪ Backsoun 

d music 

▪ Wajah 

presenter 

▪ Gambar 

karya seni 

menggun

akan 

plastisin 

   

3 Baik kakak akan menjelaskan apa 
yang dimaksud dengan membentuk 
dalam seni rupa dan juga apa itu 
plastisin, Membentuk yang sering 
dikatakan modelling mempunyai 
pengertian suatu usaha 
mengekspresikan dan 
mengkomunikasikan ide/gagasan, 
perasaan dalam wujud ungkapan 
bentuk trimatra yang bernilai artistik 

▪ Suara 

presenter 

▪ Backsoun 

d music 

▪ Wajah 

presenter 

▪ Gambar 

karya seni 

menggun

akan 

plastisin 
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dengan berbagai media ungkap. 
Keberhasilan terwujudnya karya 
trimatra tersebut tergantung pada 
kreativitas dan keterampilan 
pencipanya. 
Plastisin merupakan media ungkap 
yang bahan bakunya dari lilin. 
Plastisin banyak dijual di toko alat-
alat sekolah atau toko mainan anak 
anak, Biasanya dijual dalam bentuk 
kubus dibungkus plastik. 
Karakteristik plastisin dalam keadaan 
biasa keras, akan menjadi lunak dan 
plastis jika kena panas. Jika akan 
dibentuk cukup dikepal-kepal dengan 
tangan menjadi lunak dan plastis 
karena kena hangat suhu tangan. 

4 Selanjutnya,apakah kalian pernah 

melihat kerajinan karya seni yang 

berupa pajangan dengan 

menggunakan bahan plastisin? 

Apakah menurut kalian media 

ungkap plastisin bisa dijadikan 

bahan dalam mengungkapkan 

sebuah karya seni? 

▪ Suara 

presenter 

▪ Backsoun 

d music 

▪ Wajah 

presenter 

▪ Gambar 

karya seni 

menggun

akan 

plastisin 

   

5 Nah benar sekali, berikut 

merupakan beberapa pernyataan 

bahwa plastisin cocok untuk bahan 

ungkap dari sebuah karya 

membentuk dalam seni rupa yaitu, 

Pemilihan plastisin yang digunakan 

sebagai bahan membuat patung, 

dengan pertimbangan antara lain : 1) 

Menarik, 2) Mudah dicari di toko-

toko buku, Tersedia dalam aneka 

warna, Tidak perlu pengolahan 

secara khusus. 

 

▪ Suara 

presenter 

▪ Backsoun 

d music 

▪ Wajah 

presente 

▪ Gambar 

karya seni 

menggun

akan 

plastisin 

   

6 Kira-kira apa aja ya teknik-teknik 

membentuk dalam membuat karya 

seni dalam seni rupa? Penasaran, 

kan? Kalau gitu mending kita 

langsung bahas satu- persatu saja. 
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7 Adapun beberapa jenis 

teknik membentuk dengan 

menggunakan bahan plastisin dalam 

membuat karya seni pada 

pembelajaran seni rupa yaitu teknik 

pilin, teknik pijit dan teknik cetak. 

1. Teknik Pilin 

Teknik pilin (coiling) adalah cara 

membentuk sebuah karya dengan 

bentuk dasar plastisin yang dipilin 

atau dibentuk seperti tali. Cara 

melakukan teknik ini adalah 

segumpal plastisin dibentuk pilinan 

dengan kedua telapak tangan. 

2. Teknik Pijit 

Teknik pijit adalah cara membentuk 

bahan plastisin dengan menekan-

nekankan ibu jari dan telunjuk 

tangan pada segumpal plastisin agar 

menghasilkan bentuk yang 

diinginkan supaya menghasilkan 

sebuah karya seni. 

3. Teknik Cetak 

Teknik membentuk dengan teknik 

cetak adalah membentuk suatu 

benda atau objek yang sudah ada, 

ide muncul misalnya membuat 

binatang,bunga,buah  dll yang 

teksturnya sesuai dan ditirukan 

dengan menggunakan bahan 

plastisin menggunakan teknik sesuai 

dengan kemampuan agar bisa 

menghasilkan karya seni sesuai 

harapan dan mempunyai nilai 

kreativitas. 

     

8 Baik selanjutnya kakak akan 

memberikan beberapa contoh 

penerapan membentuk karya seni 

dengan menggunakan bahan 

plastisin, silakan adik-adik simak 

videonya dengan baik agar bisa 

membantu dalam praktek membuat 

karya seni dengan cara membentuk 

menggunakan bahan plastisin, 

dimulai dengan yang pertama yaitu 

membentuk dengan teknik pilin, 

selanjutnya membentuk dengan 

teknik pijit , dan yang terakhir yaitu 

     



126 
 

 

membentuk dengan teknik cetak. 

9 Baik adik-adik, jadi demikian materi 
yang bisa kakak sampaikan mengenai 
materi membentuk. Semoga apa yang 
kakak sampaikan tadi dapat kalian 
pahami dengan mudah dan juga 
semoga bermanfaat. 

Sampai jumpa lagi adik-adik, Om 

Santih Santih Santih Om 

▪ Suara 

presenter 

▪ Backsoun 

d music 
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 Lampiran 3. Uji Validitas Instrumen Ahli Materi 

No Pernyataan Relevansi Komentar 

Relevan Tidak 

Relevan 

Self Intruction   

1 Kesesuaian isi modul berorientasi 

konten dengan capaian 

pembelajaran 

   

2 Materi dalam modul ajar digital 

disampaikan dengan jelas 

   

3 Penyajian materi pada modul 

sesuai dengan kompetensi yang 

dibutuhkan peserta didik 

   

4 Ketepatan susunan materi pada 

modul ajar digital berorientasi 

konten 

   

5 Modul ajar digital berorientasi 

konten menampilkan contoh dan 

langkah pembelajaran sesuai 

dengan muatan modul 

   

6 Permasalahan yang disajikan dapat 

dikaitkan dengan konteks tugas 

dan lingkungan mahasiswa. 

   

7 Praktikum yang dilaksanakan 

berkaitan dengan konteks tugas 

dan lingkungan mahasiswa 

   

8 Bahasa yang digunakan dalam 

modul mudah dipahami 

   

Self Contained 

9 Kelengkapan materi yang disajikan 

pada modul ajar 

   

10 Modul ajar digital praktikum 

dilengkapi dengan langkah-

langkah pembelajaran yang 

lengkap 

   

Adaptive 

11 Modul ajar digital berorientasi 

konten dapat dikombinasikan 

dengan perkembangan teknologi 

   

12 Video pembelajaran ditampilkan 

sesuai dengan perkembangan 

teknologi 
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User Friendly 

13 Kemudahan penyampaian materi 

pada modul ajar digital 
   

14 Kejelasan penyampaian materi 

dalam langkah-langkah 

pembelajaran 

   

15 Materi modul dapat dipelajari 

dimana saja dan kapan saja 
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 Lampiran 4. Uji Validitas Instrumen Ahli Media 

 

No. 

 

Pernyataan 

Relevansi  

 

Komentar 
 

Relevan 

Tidak 

Relevan 

Tampilan   

1. Kemenarikan sampul modul digital 

berorientasi konten 

   

2. Keteraturan desain pada modul digital 

berorientasi konten. 

   

3. Ketepatan pemilihan jenis dan ukuran 

huruf yang lebih menarik. 

   

4. Kemudahan dalam membaca teks atau 

tulisan. 

   

5. Warna yang dipilih dan perpaduannya 

sesuai serta menarik. 

   

6. Kesesuaian ilustrasi dengan materi.    

7. Modul ajar disajikan secara online    

Penyajian Media  

8. Modul ajar disajikan secara runtun.    

9. Kelengkapan penyajian gambar- gambar 

sesuai dengan materi. 

   

10. Kemudahan penggunaan modul ajar    

Visual  

11. Kesesuaian ilustrasi modul ajar dengan 

materi pembelajaran. 

   

12. Ketepatan ilustrasi dengan karakteristik 

peserta didik. 

   

13. Modul ajar berisi ilustrasi yang menarik 

sesuai karakteristik peserta didik 

   

14. Kesesuaian tata letak modul ajar    

15. Keterpaduan antara jenis tulisan, jenis 

halaman, dan materi pada modul ajar. 
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Lampiran 5. Uji Validitas Instrumen  Ahli Desain 

 

 

No. 

 

Pernyataan 

Relevansi  

Komentar 

Relevan Tidak 

Relevan 

Aspek Capaian Pembelajaran  

1. Modul ajar digital berorientasi konten 

disajikan sesuai dengan capaian 

pembelajaran 

   

2. Kejelasan rumusan capaian 

pembelajaran yang ingin dicapai 

   

3. Kesesuaian indikator yang dirumuskan 

dengan capaian pembelajaran 

   

Aspek Karakteristik Mahasiswa  

4. Materi pada modul ajar digital 

berorientasi konten yang disajikan 

efektif dan jelas 

   

5. Kemudahan dalam memahami materi 

melalui kalimat yang digunakan 

   

6. Penggunaan bahasa mengacu pada 

pedoman EYD 

   

7. Kesesuaian gambar yang ditampilkan 

dengan materi pembelajaran 

   

8. Ketepatan penggunaan ilustrasi    

Aspek Metode  

9. Materi yang disajikan tepat sasaran    

10. Kesesuaian strategi yang digunakan 

dalam pembelajaran 

   

11. Sistematika pembelajaran dalam bahan 

disajikan secara teratur 

   

12. Pemberian contoh dalam modul ajar 

bersifat kontekstual 

   

13. Keserasian tata letak tulisan pada 

modul ajar 

   

14. Kejelasan tampilan judul dalam setiap 

pokok bahasan 

   

15. Kesesuaian proporsi gambar dan tulisan 

pada modul ajar 
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16. Kesesuaian komponen modul ajar 

dengan sistematika modul (halaman 

depan, kata pengantar, daftar isi, peta 

konsep, isi, rangkuman) 
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 Lampiran 6. Uji Validitas Instrumen Praktisi 

No Pernyataan Relevansi Komentar 

Releva

n 

Tidak 

Relevan 

Sajian Modul Ajar Digital Berorientasi Konten 

1 Kejelasan petunjuk penggunaan modul ajar 

digital berorientasi konten 

   

2 Kemudahan penggunaan modul ajar digital 

berorientasi konten 

   

3 Kemenarikan tampilan/sajian modul ajar 

digital berorientasi konten 

   

4 Kerapian modul ajar digital    

5 Ketepatan tata letak modul ajar digital 

berorientasi konten 

   

Kualitas Modul Ajar Digital Berorientasi Konten 

6 Kesesuiaan isi modul ajar dengan materi    

7 Materi yang disajikan mudah dipahami    

8 Ketepatan materi dengan video langkah-

langkah pembelajaran yang dicantumkan 

   

9 Kepraktiksan penyajian materi pada modul 

ajar digital 

   

10 Kesesuaian ilustrasi dengan materi    

11 Kejelasan langkah-langkah pembelajaran pada 

video pembelajaran 

   

12 Kejelasan tampilan modul berorientasi konten    

13 Kesesuaian penggunaan gambar dan tulisan 

pada modul berorientasi konten 

   

14 Bahasa yang digunakan dalam video 

pembelajaran mudah dipahami 

   

15 Modul ajar digital berorientasi konten 

membantu dosen / guru dalam melaksanakan 

pembelajaran 
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 Lampiran 7. Uji Validitas Kreativitas  Mahasiwa 

No Pernyataan Relevansi  

Komentar 

Relevan Tidak 

Relev

an 

Berpikir Kreatif 

1 Mengajukan pertanyaan secara 

singkat dan jelas menggunakan 

kata-kata yang mudah dipahami 

   

2 Adanya informasi awal yang 

diberikan agar jawaban relevan 

dengan apa yang diharapkan 

   

3 Adanya pemberian waktu untuk 

menjawab pertanyaan 
   

4 Adanya konfirmasi jawaban, Jika 

jawaban salah agar dituntun untuk 

menemukan jawaban yang benar 

   

5 Materi sesuai dengan indikator 

pembelajaran 
   

6 Memberikan penekanan pada hal- 

hal pokok 
   

7 Memberikan contoh konkret pada 

pembelajaran 
   

8 Menggunakan kalimat yang 

mudah dipahami 
   

            Sikap Kreatif 

9 Penggunaan media pembelajaran 

sesuai dengan materi pelajaran 
   

10 Media dapat membantu 

meningkatkan pemahaman siswa 
   

11 Media pembelajaran yang 

digunakan bervariasi dan kreatif 
   

12 Media pembelajaran sesuai tingkat 

kognitif anak 
   

13 Materi yang disampaikan benar, 

tidak ada yang menyimpang 
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14 Penyampaian materi lancar    

15 Penyampaian materi sistematis    

16 Menggunakan bahasa yang jelas 

dan mudah dimengerti oleh siswa 
   

17 Penggunaan variasi suara saat 

mengajar(intonasi suara) 
   

18 Penggunaan langkah-langkah 

praktek  
   

19 Penguasaan guru di kelas    

20 Variasi alat/bahan yang dapat 

dilihat, diraba dan di dengar 
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 Lampiran 8. Hasil Uji Validitas Instrumen Judges I 

1) Ahli Materi 
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2) Ahli Media 
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3) Ahli Desain 
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4) Kepraktisan 
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Lampiran 9. Hasil Uji Instrumen Judges II 

1).  Ahli Materi  
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2). Ahli Media 
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3). Ahli Desain 
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4). Kepraktisan 
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 Lampiran 9. Hasil Perhitungan Uji Validitas Instrumen 

 1).Instrumen validitas ahli materi 

Uji Validitas  isi instrument (Instrumen validitas isi materi) dilakukan 

bersama dua dosen pakar (judges), Judges 1 adalah adalah I Nyoman Laba 

Jayanta, S.Pd., M.Pd dan Judges II adalah Adrianus I Wayan Lila Yuda Sukmana, 

S.Kom., M.Pd. Penilaian kedua judges ditabulasikan sebagai berikut. 

 

Judges 
Judges I 

Penilaian Judges Kurang Relevan Sangat Relevan 

Judges II 

Kurang Relevan - - 

Sangat Relevan - 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10, 11, 12, 

13,14,15 

 

Berdasarkan tabulasi di atas, dapat dihitung validitas isi instrumen sebagai 

berikut. 

V =  
15

0 + 0 + 0 + 15
 

 

V =  
15

15
 

 

V =  1.00  

Dapat disimpulkan, validitas isi untuk instrumen isi materi memperoleh 

skor 1.00, sehingga instrumen tersebut berada pada kategori validitas isi 

sangat tinggi. 

 

2).Instrumen validitas ahli media 

Uji Validitas  isi instrument (Instrumen validitas isi media) dilakukan 

bersama dua dosen pakar (judges), Judges 1 adalah I Nyoman Laba Jayanta, 

S.Pd., M.Pd dan Judges II adalah Adrianus I Wayan Lila Yuda Sukmana, 

S.Kom., M.Pd. Penilaian kedua judges ditabulasikan sebagai berikut. 
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Judges 
Judges I 

Penilaian Judges Kurang Relevan Sangat Relevan 

Judges II 

Kurang Relevan - - 

Sangat Relevan - 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10, 11, 12, 

13,14,15 

 

 

Berdasarkan tabulasi di atas, dapat dihitung validitas isi instrumen sebagai 

berikut. 

V =  
15

0 + 0 + 0 + 15
 

 

V =  
15

15
 

 

V =  1.00  

Dapat disimpulkan, validitas isi untuk instrumen isi media memperoleh skor 

1.00, sehingga instrumen tersebut berada pada kategori validitas isi sangat 

tinggi. 

 

3)Instrumen validitas ahli desain 

Uji Validitas  isi instrument (Instrumen validitas isi Desain) dilakukan 

bersama dua dosen pakar (judges), Judges 1 adalah I Nyoman Laba Jayanta, S.Pd., 

M.Pd dan Judges II adalah Adrianus I Wayan Lila Yuda Sukmana, S.Kom., M.Pd. 

Penilaian kedua judges ditabulasikan sebagai berikut. 

Judges 
Judges I 

Penilaian Judges Kurang Relevan Sangat Relevan 

Judges II 

Kurang Relevan - - 

Sangat Relevan - 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10, 11, 12, 

13,14,15 
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Berdasarkan tabulasi di atas, dapat dihitung validitas isi instrumen sebagai 

berikut. 

V =  
15

0 + 0 + 0 + 15
 

 

V =  
15

15
 

 

V =  1.00  

Dapat disimpulkan, validitas isi untuk instrumen isi desain memperoleh 

skor 1.00, sehingga instrumen tersebut berada pada kategori validitas isi 

sangat tinggi. 

 

 

4).Instrumen validitas kepraktisan oleh dosen  

Uji Validitas  isi instrument (Instrumen validitas isi praktisi) dilakukan 

bersama dua dosen pakar (judges), Judges 1 adalah adalah I Nyoman Sugita 

Rupiana, S.Sn.dan Judges II adalah Adrianus I Nyoman Laba Jayanta, 

S.Pd,. M.Pd Penilaian kedua judges ditabulasikan sebagai berikut. 

Judges 
Judges I 

Penilaian Judges Kurang Relevan Sangat Relevan 

Judges II 

Kurang Relevan - - 

Sangat Relevan - 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10, 11, 12, 

13,14,15 

Berdasarkan tabulasi di atas, dapat dihitung validitas isi instrumen sebagai 

berikut. 

V =  
15

0 + 0 + 0 + 15
 

 

V =  
15

15
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V =  1.00  

Dapat disimpulkan, validitas isi untuk instrumen penilaian praktisi 

memperoleh skor 1.00, sehingga instrumen tersebut berada pada kategori 

validitas isi sangat tinggi. 

5). Instrumen Pengukuran Kreativitas Mahasiswa 

Uji Validitas  isi instrument (Instrumen pengukuran kreativitas mahasiswa) 

dilakukan bersama dua dosen pakar (judges), Judges 1 adalah I Nyoman 

Sugita Rupiana, S.Sn.Judges II adalah. I Made Hendra Sukmayasa, 

S.Pd.,M.Pd Penilaian kedua judges ditabulasikan sebagai berikut. 

 

Judges 
Judges I 

Penilaian Judges Kurang Relevan Sangat Relevan 

Judges II 

Kurang Relevan - - 

Sangat Relevan - 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10, 11, 12, 

13,14,15 

 

Berdasarkan tabulasi di atas, dapat dihitung validitas isi instrumen sebagai 

berikut. 

V =  
15

0 + 0 + 0 + 15
 

 

V =  
15

15
 

 

V =  1.00  

Dapat disimpulkan, validitas isi untuk instrumen pengukuran kreativitas 

mahasiswa memperoleh skor 1.00, sehingga instrumen tersebut berada pada 

kategori validitas isi sangat tinggi. 
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 Lampiran 10. Hasil Uji Produk Ahli Materi 

a).   Penilaian Ahli Materi I 
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b). Penilaian Ahli Materi II 
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 Lampiran 11. Hasil Perhitungan Uji Produk Ahli Materi 

 

No 

 

Pernyataan 
Penilaian 

Ahli 

 

s1 

 

s2 

 

∑ 𝐬 

 

V 
Kualifikasi 

Validitas 
1 2 

Self Intruction 

1 Kesesuaian isi 

modul ajar 

digital dengan 

capaian 

pembelajaran 

5 4 

 

4 

 

3 

 

 

7 

 

 

0.88 

 

 

Tinggi 

2 Kejelasan 

Topik materi 

4 5 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

7 

 

 

0.88 

 

 

 
 

Tinggi 

3 Penyajian materi 

pada modul sesuai 

dengan 

kompentensi yang 

dibutuhkan peserta 

didik 

4 5 

 

3 

 

 

4 

 

 

7 

 

 

0.88 

 

 

 
 

Tinggi 

4 Ketepatan susunan 
matei pada mudl ajar 
digital 

4 5 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

7 

 

 

0.88 

 

 

 

 
Tinggi 

5 Kejelasan materi 

pembelajaran 

didukung oleh 

contoh dan ilustrasi 

5 5 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

8 

 

 

1.00 

 

 

 

 
Tinggi 

6 Permasalahan yang 
disajikan dapat 
dikaitkan dengan 
konteks tugas dan 
lingkungan 
mahasiswa. 

5 5 

 

4 

 

4 

 

8 

 

1.00 

 
 

Tinggi 

7  Langkah-

langkah yang 

dilaksanakan 

berkaitan 

dengan konteks 

tugas dan 

lingkungan 

mahasiswa 

4 5 

 

3 

 

4 

 

7 

 

0.88 

 
 

Tinggi 
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8 Bahasa yang digunakan 

dalam 

modul ajar 

menggunakan 

bahasa yang 

sederhana 

4 5 3 4 7 0.88 Tinggi 

Self Contained 

9 Kelengkapan 

materi yang 

disajikan 

pada modul 

ajar 

4 4 

 

3 

 

3 

 

6 

 

0.75 

 
 

Tinggi 

10 Ketepatan 

penyampaian 

vidio 

pembelajaran 

yang 

mendukung 

untuk 

memahami 

materi 

pembelajaran 

4 4 3 3 6 0.75 Tinggi 

Adaptive 

11 Modul Ajar 

dikombinasik

an dengan 

perkembanga

n teknologi 

sehigga dapat 

diakses 

secara mudah 

5 5 4 4 8 1.00 Tinggi 

12 Vidio 

Pembelajaran 

yang 

disajikan 

sesuai dengan 

perkembanga

n teknologi 

dan sesuai 

dengan 

koteks tugas 

dan capaian 

pembelajaran 

5 5 4 4 8 1.00 Tinggi 

User Friendly 

13 Kemudahan 

penyampaian 

materi pada 

modul 

5 4 4 3 7 0.88 Tinggi 
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praktikum 

14 Kejelasan 

sajian materi 

melalui 

langkah-

langkah 

praktikum 

5 4 4 3 7 0.88 Tinggi 

15 Materi modul 

dapat 

dipelajari 

dimana saja 

dan kapan 

saja 

5 5 4 4 8 1.00 Tinggi 

 Akumulasi 68 70 67 69 136 0.90 Validitas isi 

Ahli Materi 

Pembelajara

n Tinggi 
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 Lampiran 12. Hasil Uji Produk Ahli Media 

a). Penilaian Ahli Media I 
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b). Penilaian Ahli Media II 
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Lampiran 13. Hasil  Perhitungan Uji Produk Ahli Media 

 

No 

 

Pernyataan 
Penilaian 

Ahli 

 

s1 

 

s2 

 

∑ 𝐬 

 

V 
Kualifikasi 

Validitas 
1 2 

Tampilan 

1 Kemenarikan 

sampul modul 

digital 

praktikum. 

4 5 

 

3 

 

 

4 

 

 

7 

 

 

0.88 

 

 

Tinggi 

2 Keteraturan 

desain pada 

modul digital 

praktikum. 

4 4 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

6 

 

 

0.75 

 

 

 
 

Tinggi 

3 Ketepatan pemilihan 

jenis dan ukuran 

huruf yang lebih 

menarik. 

4 5 3 

 

 

4 

 

 

7 

 

 

0.88 

 

 

 
 

Tinggi 

4 Kemudahan dalam 
membaca teks atau 
tulisan. 

5 4 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

7 

 

 

0.88 

 

 

 

 
Tinggi 

5 Warna yang dipilih 

dan perpaduannya 

sesuai serta menarik. 

4 4 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

6 

 

 

0.75 

 

 

 

 
Tinggi 

6 Tampilan modul ajar 
digital praktikum 
menarik 

4 4 

 

3 

 

3 

 

6 

 

0.75 

 
 

Tinggi 

7 Modul ajar dapat 

disajikan secara 

online 

5 5 

 

4 

 

4 

 

8 

 

1.00 

 
 

Tinggi 

Penyajian Media 

8 Kesesuaian 

proporsi 

gambar dan 

tulisan pada 

modul ajar 

4   4 3 3 6 0.75  Tinggi 
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9 Kemenarikan 

gambar 

ilustrasi 

dengan modul 

ajar digital 

4 4 

 

3 

 

3 

 

6 

 

0.75 

 
 

Tinggi 

10 Kemudahan 

penggunaan 

modul ajar 

5 5 4 4 8 1.00 Tinggi 

 Visual 

11 Kejelasan 

tampilan judul 

dalam setiap 

pokok bahasan 

4 4 3 3 7 0.88 Tinggi 

12 Keserasian tata 

letak tulisan 

pada modul 

ajar 

4 4 3 3 6 0.75 Tinggi 

13 Modul ajar 

berisi ilustrasi 

yang menarik 

sesuai 

karakteristik 

peserta didik 

5 5 4 4 8 1.00 Tinggi 

14 Kesesuaian 

tata letak 

modul ajar 

4 5 3 4 7 0.88 Tinggi 

15 Keterpaduan 

antara jenis 

tulisan, jenis 

halaman, dan 

materi pada 

modul ajar. 

4 4 3 3 6 0.75 Tinggi 

 Akumulasi 64 66 49 51 101 0.84 Validitas isi  

Ahli Desain 

Pembelajara

n Tinggi 
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 Lampiran 14. Hasil Uji Produk Ahli Desain 

a). Penilaian Ahli Desain I

 



170 
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b). Penilaian Ahli Desain II 
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Lampiran 15. Hasil Perhitungan Uji Produk Ahli Desain  

 

No 

 

Pernyataan 
Penilaian 

Ahli 

 

s1 

 

s2 

 

∑ 𝐬 

 

V 
Kualifikasi 

Validitas 
1 2 

Aspek Capaian Pembelajaran 

1 Modul ajar 

digital 

berorientasi 

deferensiasi 

konten disjikan 

sesuai dengan 

capaian 

pembelajaran 

5 5 

 

4 

 

 

4 

 

 

8 

 

 

1.00 

 

 

Tinggi 

2 Kejelasan 

rumusan 

capaian 

pembelajaran 

yang ingin 

dicapai 

4 4 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

6 

 

 

0.75 

 

 

 
 

Tinggi 

3 Kesesuaian indikator 

yang dirumuskan 

dengan capaian 

pembelajaran 

4 4 

 

3 

 

 

3 

 

 

6 

 

 

0.75 

 

 

 
 

Tinggi 

4 Materi pada modul 
praktikum yang 
disajikan sesuai 
dengan karakteristik 
mahasiswa 

5 5 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

8 

 

 

1.00 

 

 

 

 
Tinggi 

5 Kemudahan dalam 

memahami materi 

melalui kalimat yang 

digunakan 

5 5 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

8 

 

 

1.00 

 

 

 

 
Tinggi 

 Aspek Karakteristik 

Mahasiswa 

       

6 Penggunaan bahasa 
mengacu pada 
pedoman EYD 

5 5 

 

4 

 

4 

 

8 

 

1.00 

 
 

Tinggi 

7 Kesesuaian 

gambar yang 

ditampilkan 

dengan materi 

pembelajaran 

5 5 

 

4 

 

4 

 

8 

 

1.00 

 
 

Tinggi 
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8 Ketepatan 

penggunaan 

ilustrasi 

4 4 3 3 6 0.75  

9  Kesesuaian 

komponen 

modul ajar 

dengan 

sistematika 

modul (halaman 

depan , kata 

pengantar , 

daftar isi m peta 

konsep, isi 

rangkuman) 

5 5 

 

4 

 

4 

 

8 

 

1.00  
Tinggi 

10 Kesesuaian 

strategi yang 

digunakan 

dalam 

pembelajaran 

5 5 4 4 8 1.00  

 Aspek Metode        
11 Sistematika 

pembelajaran 

dalam bahan 

disajikan secara 

teratur 

5 5 4 4 8 1.00  

12 Pemberian 

contoh dalam 

modul ajar 

bersifat 

kontekstual 

4 5 3 4 7 0.88  

13 Keruntutan 

penyajian 

modul ajar 

digital 

5 5 4 4 8 1.00  

14 Kelengkapan 

penyajian 

gambar-gambar 

sesuai dengan 

materi 

5 5 4 4 8 1.00  

15 Kejelasan 

komponen 

modul ajar 

dengan 

sistematika 

modul 

(halaman 

5 5 4 4 8 1.00  
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depan, kata 

pengantar, 

daftar isi, peta 

konsep, isi, 

rangkuman) 
 

 Akumulasi 71 72 70 71 141 0.94 Validitas isi 

ahli desain 

pembelajara

n tinggi 
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 Lampiran 16. Hasil Uji Praktisi 

a). Penilaian Praktisi I 
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b). Penilaian Praktisi II 
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 Lampiran 17. Hasil Uji Perhitungan Uji Praktisi 

No Indikator Penilaian 

Praktisi  

1 

Praktisi  

2 

Sajian Modul Ajar Digital Berorientasi Diferensiasi Konten 

1 Kejelasan petunjuk penggunaan modul 

ajar digital berorientasi difensiasi 

konten 

5 5 

2 Kemudahan penggunaan modul ajar 

digital berorientasi diferensiasi konten 

5 5 

3 Kemenarikan tampilan/sajian modul 

ajar digital berorientasi diferensiasi 

konten 

5 4 

4 Kerapian modul ajar 4 4 

5 Ketepatan tata letak modul ajar 

digital berorientasi diferensiasi 

konten 

4 4 

6 Kesesuaian isi modul ajar 

dengan materi 

5 5 

7 Materi yang disajikan mudah 

dipahami 

4 5 

8 Ketepatan materi dengan video 

langkah-langkah pembelajaran yang 

dicantumkan 

5 5 

9 Kepraktiksan penyajian materi pada 

modul ajar digital 

5 5 

10 Kesesuaian ilustrasi dengan materi 5 4 

11 Kejelasan langkah-langkah 

pembelajaran pada vidio 

pembelajaran  

 

4 4 

12 Kejelasan tampilan modul ajar digital 5 5 

13 Kesesuaian penggunaan gambar dan 

tulisan pada modul ajar digital 

5 5 

14 Bahasa yang digunakan dalam video 

pembelajaran mudah dipahami 

4 4 

15 Modul ajar digital berorientasu 

konten  membantu dosen / guru 

dalam 

melaksanakan pembelajaran 

  

5 4 

 Jumlah 70 68 

 Skor Maksimal Ideal (SMI) 75 75 
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 Persentase (Jumlah/SMI x 100%) 93% 90% 

 Total Persentase               91,5%  

 Kulifikasi Sangat Baik  
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 Lampiran 18. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil  .181 26 .028 .956 26 .315 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 Lampiran 19. Hasil Uji T-Tes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

One-Sample Test 

 

Test Value = 80 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Hasil 5.148 25 .000 3.962 2.38 5.55 
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 Lampiran 20. Hasil Kuesioner 
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 Lampiran 21. Modul Ajar Digital  Pada Pembelajaran Kerajinan tangan 

dan Seni rupa 
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 Lampiran 22. Dokumentasi 
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